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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ciwidey dikenal sebagai tempat tujuan wisata alamnya. Salah satunya  adalah 

Kampung cai RancaUpas. Bumi perkemahan Ranca Upas atau Kampung Cai 

Ranca Upas adalah suatu objek wisata alam yang menyediakan fasilitas wisata 

outdoor activity yang meliputi Camping Ground, Outboand, Advanture, paintball, 

maupun pemandian air panas. Ranca Upas tersebut merupakan salah satu tempat 

wisata di Ciwidey, Bandung Selatan. Berdiri di bawah naungan Perusahaan Hutan 

Indonesia (PERHUTANI), sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

khususnya di Unit III jawa barat  dan Banten yaitu KBM Jasa lingkungan dan 

Produk lain (JLPL). 

Masih banyak orang yang belum mengetahui tentang RancaUpas tersebut , 

pada survey yang dilakukan penulis tentang ranca upas bahwa 67.3% dari 52 

responden berumur 20-35 tahun dan di atas 35 tahun, khususnya yang berdomisili 

di luar Bandung tidak mengetahui mengenai ranca upas, namun 67,3% menjawab 

yang sudah tahu tentang RancaUpas hanya melalui word of mouth  (mulut ke 

mulut) yang mana di dapat dari pengalaman orang lain yang sudah pernah 

berkunjung ke tempat tersebut, padahal tempat tersebut dengan berbagai wahana 

dan fasilitas yang cukup banyak di dalamnya, seperti outbound, paintball, 

pemandian air panas, berkemah dan tempat penangkaran rusa yang mana 

merupakan tempat paling banyak dikunjungi oleh wisatawan, menurut Bapak 

Ucok selaku wakil pengelola mengungkapkan bahwa tempat yang paling di 
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kunjungi di ranca upas tersebut adalah tempat penangkaran rusanya dan terlebih 

sering digunakannya penangkaran tersebut untuk melakukan foto pre-wedding. 

Namun disamping itu untuk media promosi ranca upas sendiri masih sangat 

kurang. Seperti yang di katakan pada saat wawancara dikantor dari ranca upas itu 

sendiri  oleh pak Ucok, selaku pengelola rancaupas, bahwa hingga kini hanya 

mempunyai tiga buah media promosi yaitu web, brosur, dan billboard di sekitar 

area.  

Sangat disayangkan untuk lokasi wisata sebagus rancaupas, seharusnya bisa 

menjadi daya tarik pariwisata baik bagi turis lokal maupun mancanegara, tetapi 

karena kurang optimalnya penggunaan media promosi, membuat nama ranca upas 

menjadi tergeser oleh nama objek wisata alam lainnya. Menurut Buchari Alma 

(2005), definisi promosi itu sendiri adalah komunikasi yang memberikan 

penjelasan dan pengertian kepada pembeli sehingga dapat meyakinkan pembeli 

mengenai produk yang di tawarkan (hlm. 179). Maka dari itu dapat di simpulkan 

bahwa promosi merupakan unsur penting dalam kegiatan promosi produk. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa diperlukan sebuah perancangan  media 

promosi sebagai upaya pengoptimalan pemasaran produk dan jasa yang akan 

dilakukan. Dengan mengoptimalkan media promosi  supaya sesuai dengan image 

yang ditawarkan pengelola terhadap konsumen. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengkomunikasikan keunggulan dari Kampung Cai RancaUpas 

melalui sebuah promosi? 

2.  Bagaimana perancangan visual promosi Kampung Cai RancaUpas? 
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1.3. Batasan Masalah 

Ruang lingkup pembahasan Tugas Akhir ini akan dibatasi pada: 

1. Penulis membatasi dari pembahasan supaya tidak terlalu luas lingkupnya, 

diantaranya demografis, geografis. Psikografis dan geodemografi. Menurut 

Morissan (2010) segmentasi demografi pada peta kependudukannya didasarkan 

pada usia, jenis kelamin, pendidikan, tingkat penghasilan, dan sebagainya. 

Sedangkan  geografi membagi pasar dalam beberapa unit wilayah seperti 

Negara, provinsi, kabupaten, dan sebagainya. Disamping itu terdapat 

demogeografi yang merupakan gabungan dari geografi dan demografi. Dan 

yang terakhir adalah psikografis yaitu segmentasi yang berdasarkan gaya hidup 

dan kepribadian manusia. Dimana gaya hidup mencerminkan bagaimana 

seseorang menghabiskan waktu dan uangnya yang dinyatakan dalam aktivias-

aktivitas (hlm. 59-65). 

2. Target audiens dari perancangan media promosi ini antara lain : 

A. Demografis 

a. Wisatawan khususnya Jakarta dan Bandung yang penat dengan hirup 

pikuknya perkotaan 

b. Primer : Anak Muda 20-35 tahun, Sekunder : Dewasa/karyawan : 35 - 

>40 tahun 

c.  Pria 65%; Wanita 35%  

d. SES (Social Economy Status) A dan B berkisar Rp 1.800.000,00 – Rp 

5.000.000,00; 
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e. Semua etnis; 

f. Kebangsaan Indonesia; 

g. Semua agama; 

h. SMA, Lulusan D3 sederajat, S1 ke atas; 

i. Berprofesi sebagai pegawai/karyawan, pelajar. 

B. Geografis 

a. Primer : Jakarta dan di luar Bandung. 

b. Sekunder : Indonesia dan luar Indonesia 

C. Psikografis 

a. Mempunyai rasa petualang yang cukup tinggi 

b. Mempunyai hobby berkemping dan outbond 

c. Mempunyai rasa kekeluargaan yang kuat 

d. Traveler 

e. Fotografer 

D. Geodemografi  

  a. Kawasan perkantoran dan sekolah /universitas. 

1.4. Tujuan Perancangan 

Merancang visual design media promosi Kampung Cai ranca upas dalam upaya 

pengoptimalkan promosi lokasi wisata dan jasa yang ada di ranca upas kepada 

masyarakat, sehingga image yang di tawarkan perusahaan terhadap konsumen   

dapat mempresentasikan keunggulan-keunggulan yang dimiliki ranca upas. 
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1.5. Metodologi Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan beberapa  metode penelitian. 

Yang pertama, penulis akan menggunakan metode observasi dimana menurut 

Gulo (2000), pengamatan observasi merupakan cara pengumpulan data dengan 

cara peneliti terjun langsung ke lokasi dan  mencatat, serta menyaksikan keadaan 

sekitar selama penelitian. Observasi ini dapat dilakukan dengan melihat, 

mendengarkan, merasakan yang kemudian dicatat sesubyektif mungkin (hlm. 

117). Dalam hal ini, penulis melakukan pengamatan dan merasakan  lokasi Ranca 

Upas itu sendiri, mulai dari memasuki lingkungan sekitar penelitian, hingga 

melakukan interaksi dengan objek penelitian yang kemudian dicatat dan di 

rangkum. 

 Penelitian dilanjutkan dengan melakukan wawancara dimana wawancara 

itu sendiri menurut Gulo (2000) merupakan cara pengumpulan data yang di 

dalamnya lebih banyak melakukan komunikasi langsung antara peneliti dengan 

yang akan diteliti. Komunikasi tersebut terjadi dalam bentuk tanya-jawab dan 

tatap muka (hlm. 119-121). Penulis melakukan wawancara kepada audiens sekitar 

Ranca Upas, pemilik atau pengelola dari Ranca Upas itu sendiri. Proses 

wawancara akan dilakukan oleh penulis dalam situasi santai, kemudian dicatat 

dan dirangkung secara rinci. 

 Metode yang terakhir adalah metode studi literature. Menurut Zed (2004), 

studi pustaka adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan bahan-bahan 

yang dijadikan sebagai landasan teori dan berhubungan dengan laporan penelitian 
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yang berasal dari buku, jurnal, dan website yang diparafrasekan (hlm.3).  Literatur 

berfungsi sebagai pedoman dan pendukung dari karya yang akan penulis rancang. 

Dalam pengumpulan data, penulis mendapatkan data yang didapatkan melalui 

studi literatur buku, ebooks, jejaring sosial, dan jurnal ilmiah yang diterbitkan 

secara resmi.  

1.6. Metodologi Perancangan 

Proses perancangan desain ini diuraikan dalam beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Orientasi 

Orientasi merupakan suatu peninjauan atau pengamatan disekeliling yang 

bertujuan untuk mengetahui sikap atau mengetahui aktivitas yang ada. Maka 

dari itu Penulis melakukan pencarian masalah yang ada lalu melakukan 

pengamatan yang ada di ranca upas tersebut dengan tahapan wawancara dan 

juga observasi. Dari wawancara dan observasi tersebut akan didapat data 

tentang media promosi apa saja yang sudah digunakan oleh ranca upas selama 

ini, target audience sebenarnya siapa, bagaimana cara Ranca Upas 

mempromosikan tempat wisata tersebut sebelumnya. 

2. Analisis 

Penulis menganalisis atas dasar 5W + 1H (what, who, why, when, where, dan 

How) serta dilanjutkan dengan mengidentifikasikan  dari fenomena dengan 

pertanyaan yang bersifat umum. Penulis ingin mencari kebutuhan penting dari 
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masalah-masalah yang di temukan dalam perusahaan maupun pada 

masyarakat luas, dengan melakukan kuisoner dan juga wawancara. 

3. Brainstorming 

Brainstorming merupakan suatu metode pengumpulan data yang mana Pada 

tahap ini penulis akan melakukan mindmapping yang telah di persempit  

dalam tahap mengembangkan ide dimana bertujuan agar tujuan dari 

perancangan media promosi ini dapat tepat tersampaikan. 

4. Desain 

Dalam mendesain media promosi ini penulis sangat mempertimbangakn 

media desain yang efektif dan sesuai sebagai wadah dalam menjual ranca upas 

itu sendiri dengan mempertimbangkan berbagai aspek diantaranya aspek 

dalam prinsip desain yang akan menjadi kekuatan dalam visual dari media 

promosi tersebut. 
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1.7. Skematika perancangan 
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